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ABSTRAK

Riggruben, Nehemiah Aletheo, 2023. Konsep Keselamatan dalam Injil Lukas dan
Kisah Para Rasul dari Kutipan Yesaya 40-66. Tesis, Program studi: Magister Teologi,
Konsentrasi Biblika, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Andreas
Hauw, Th.D., hal. xi, 155.

Kata Kunci: Yesaya 40-66, konsep keselamatan, kutipan langsung, sang Hamba,
eksodus baru, universalisme, tahun rahmat Tuhan

Tulisan Lukas dikenal sebagai suatu karya penulisan sejarah yang sarat dengan
pengajaran keselamatannya. Meski demikian, pembaca kitab Lukas dan Kisah Para
Rasul perlu memiliki kepekaan bagaimana Lukas secara berulang kali mengutip dan
menyinggung bagian dari kitab suci Israel. Salah satu bagian kitab yang secara
berulang kali dikutip dalam tulisan Lukas adalah kitab Yesaya 40-66. Fakta ini
mengarahkan para pembaca tulisan Lukas untuk mempertimbangkan signifikansi
teks-teks Yesaya 40-66 tersebut dalam membaca keseluruhan narasi dan teologi
Lukas. Secara khusus, perlu ada perhatian khusus untuk melihat bagaimana kutipan-
kutipan langsung tersebut telah memengaruhi konsep keselamatan Lukas dalam
tulisannya.

Terdapat 6 bagian kitab Yesaya yang dikutip langsung oleh Lukas, yaitu
Yesaya 40:3-5; 49:6; 53:7-8, 12; 61:1-2; 66:1-2. Bagaimana Lukas membaca dan
menggunakan kutipan-kutipan langsung tersebut dalam tulisannya? Penelitian ini
akan melihat makna teks-teks kutipan tersebut dan progresinya dalam memahami
konsep keselamatan Lukas. Dengan metode gramatika-historis, penulis akan meneliti
teks-teks kutipan Yesaya-Lukas dalam konteks penulisan masing-masing kitab.
Setelah adanya penelaahan eksegesis dari teks-teks kutipan tersebut, penulis akan
melihat teologi keselamatan Yesaya 40-66 dan Lukas secara konseptual.

Berdasarkan analisa teologis secara deskriptif, penulis menemukan terdapat
tiga konsep keselamatan yang menjadi tema sentral dalam melihat keterkaitan Yesaya
40-66 dan tulisan Lukas. Adapun tiga konsep tersebut adalah: (1) Tahun rahmat
Tuhan sebagai model dari eksodus baru Yesaya; (2) Figur Yesus dan para murid
sebagai representasi dari Sang Hamba dalam Yesaya; (3) dan motif universalisme
Lukas yang secara ekspansif menghadirkan misi keselamatan itu ke luar menuju
bangsa-bangsa lain. Melalui tiga topik besar ini, gambaran pembebasan yang holistik
dan keselamatan bagi bangsa-bangsa merupakan aspek keselamatan Lukas yang
dipengaruhi oleh teks-teks Yesaya 40-66.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tulisan Lukas dikenal sebagai kitab yang memiliki kepekaan kepada
pelayanan sosial bagi orang-orang yang terpinggirkan. Dalam kedua kitabnya, yaitu
Injil Lukas dan Kisah Para Rasul, Lukas menuliskan kisah Yesus dan gereja mula-
mula melalui kisah-kisah unik yang melibatkan kaum marginal ataupun kelompok
non-Yahudi. Sekalipun tulisan Lukas sangat dekat nuansanya dengan golongan non-
Yahudi, namun teologi Lukas dipengaruhi juga dari Perjanjian Lama (PL). Terkait hal
tersebut, Lukas tidak sedang menyangkal kisah keselamatan dari PL dan membuat
narasi tandingan kitab suci Israel, melainkan merajut sejarah keselamatan tersebut
dengan kisah Yesus dan pelayanan gereja mula-mula. Lukas melihat PL sebagai janji-
janji Allah terhadap umat-Nya yang akan diselamatkan, di mana nantinya perjanjian
ini terus berdampak bagi umat Tuhan dalam sejarah.! Maka itu, melihat tulisan Lukas
dengan memperhitungkan bagaimana ia membaca dan menggunakan teks-teks PL
merupakan suatu aspek yang penting dalam studi Lukas. Tujuan dari pertimbangan

penafsiran ini adalah agar pembaca Lukas lebih memahami lagi maksud-maksud

Lih. Richard B. Hays, Echoes of the Scripture in the Gospels (Waco: Baylor University Press
2016), 192.



teologis Lukas secara luas.

Secara penulisan, Lukas menunjukkan motif PL dalam Injilnya dengan dua
cara, yaitu: (1) melalui kutipan langsung yang muncul dari ucapan seseorang.
Beberapa kutipan tersebut ditempatkan dalam narasi yang kisahnya dapat
memberikan penafsiran dan aplikasi pada teks PL tersebut; (2) melalui alusi dan gema
yang tidak secara eksplisit muncul dalam tulisan Lukas. Tujuannya adalah untuk
membawa pembaca melihat nuansa retrospektif PL dan menafsirkannya menuju kisah
naratif yang sedang diceritakan.? Terkait pengutipan langsung, Lukas memiliki
beberapa kutipan PL yang didominasi dari Pentateukh sebanyak sepuluh kali, lalu
kitab para nabi dan kitab Mazmur yang masing-masing sebanyak tujuh kali.?
Sementara itu di dalam Kisah Para Rasul, Lukas menuliskan kutipan paling banyak
dari Mazmur (sepuluh kali), lalu kitab Keluaran (lima kali), kitab nabi-nabi kecil
(sebanyak empat kali), dan kitab Yesaya (tiga kali).* Dengan munculnya kutipan-
kutipan PL, maka ini membuktikan bahwa pembaca Lukas perlu melihat makna
pengutipan tersebut dan kaitannya dengan kerangka teologis Lukas yang lebih luas.

Selain itu, tulisan Lukas merupakan suatu tulisan sejarah yang bersifat
teologis, sehingga kutipan-kutipan tersebut memiliki peran yang penting dalam tujuan
Lukas sebagai penulis. Unsur teologis Lukas sendiri berasal dari PL yang menjadi
dasar dari plot, gambaran, maupun nubuat yang memiliki klimaks pada figur Kristus.

Secara teknik pengutipan, penulis melihat bahwa Lukas memahami konteks

2Lih. ibid., 192-93.

*David W. Pao dan Eckhard J. Schnabel, “Luke,” dalam Commentary on the New Testament
Use of the Old Testament, ed. G.K. Beale dan D.A. Carson (Grand Rapids: Baker, 2007), 251.

“1. Howard Marshall, “Acts,” dalam Commentary on the New Testament Use of the Old
Testament Use, ed. G.K. Beale dan D.A. Carson (Grand Rapids: Baker, 2007), 517.



keseluruhan bagian tulisan dan arti ayat tersebut dalam kerangka tafsir Yahudi pada
saat itu. Setelah mengerti teks-teks tersebut dalam kerangka pemikiran Yudaisme,
baru kemudian Lukas mengutip ayat-ayat tersebut dalam konteks bagian bacaan yang
lebih besar untuk kebutuhan pembacanya.® Selain teknik penafsiran, Lukas juga
memiliki motif teologis berdasarkan penggenapan janji secara tipologis dalam
pembacaannya terhadap beberapa ayat-ayat PL yang dikutipnya.® Secara khusus, hal
ini terlihat melalui motif penggenapan yang ditegaskan oleh Lukas dalam pribadi
Yesus dan kisah pelayanan para rasul. Dengan demikian, teks-teks PL bagi Lukas
merupakan aspek yang esensial bagi pembaca untuk memahami kacamata teologis
Lukas.

Salah satu kitab dalam PL yang memiliki pengaruh penting bagi Lukas adalah
kitab Yesaya. Hal ini terlihat dari kutipan eksplisit hingga alusi-alusi yang berada
dalam narasinya. Bagian Yesaya yang dikutip oleh Lukas adalah berupa kutipan
panjang’ (Luk. 3:4-6, bdk. Yes. 40:3-5; Luk. 4:17-19, bdk. Yes. 61:1-2; Kis. 8:28-33,
bdk. Yes. 53:7-8; Kis. 28:25-27, bdk. Yes. 6:9-10), kutipan pendek (Luk. 22:37, bdk.
Yes. 53:12), dan beberapa frasa eksplisit maupun alusi yang kuat (Luk. 2:30-32, bdk.
Yes. 52:10; 42:6; 49:6; Luk. 7:22, bdk. Yes. 26:19; 29:18; 35:5-6; 61:1; Luk. 8:10,
bdk. Yes. 6:9-10; Luk. 19:46, bdk. Yes. 56:7; Luk. 20:9, bdk. Yes. 5:1-2).8 Dari

beberapa contoh tersebut, dapat dikatakan bahwa tulisan Lukas memiliki motif

SLih. Craig A. Evans dan James A. Sanders, “Gospel and Midrash: An Introduction to Luke
and Scripture,” dalam Luke and Scripture: The Function of Sacred Tradition in Luke-Acts, ed. Craig A.
Evans dan James A. Sanders (Eugene: Wipf and Stock, 2001), 4-13.

®Darrel L. Bock, 4 Theology of Luke’s Gospel and Acts: Biblical Theology of the New
Testament (Grand Rapids: Zondervan, 2011), 412.

"David Seccombe, “Luke and Isaiah,” New Testament Studies 27, no. 2 (Januari 1981): 252.

8James A. Sanders, “Isaiah in Luke,” dalam Luke and Scripture: The Function of Sacred
Tradition in Luke-Acts, ed. Craig A. Evans dan James A. Sanders (Eugene: Wipf and Stock, 2001), 20.



kontinuitas yang kuat dari kitab Yesaya ke Perjanjian Baru (PB). Berdasarkan data ini,
maka perlu ada kajian lebih dalam untuk melihat bagaimana motif Yesaya dalam
Lukas dapat menjadi motif yang penting bagi jemaat non-Yahudi dalam pergumulan
mereka menjadi bagian komunitas umat Allah. Adapun pembaca utama kitab Lukas
adalah para non-Yahudi yang sebenarnya secara umum sudah mendengar kitab-kitab
orang Yahudi dibacakan dalam sinagoge-sinagoge pada saat itu.® Maka itu, pembaca
kitab Lukas bukanlah orang-orang yang asing dengan teks-teks Yesaya tersebut.
Berdasarkan konteks tersebut, Lukas menegaskan bagaimana teks-teks Yesaya
tersebut dapat menjadi bagian yang teraplikasikan untuk mereka yang adalah
golongan non-Yahudi. Dalam konteks penelitian ini, penulis ingin melihat secara
lebih detail mengenai signifikansi teks-teks Yesaya 40-66 yang dikutip oleh Lukas.
Dari sembilan kutipan yang Lukas ambil dari Yesaya, delapan di antaranya ada di
Yesaya 40-66. Sementara itu dalam pembagian struktur kitab Yesaya sendiri, Yesaya
40-66 memiliki tema tersendiri yang didominasi dengan pesan penghiburan bagi
bangsa Israel menjelang akhir pembuangan di Babilonia.?? Ayat-ayat di dalamnya
memiliki pesan yang kuat dalam relasinya antara Allah dan karya penyelamatan-Nya
(bdk. Yes. 41:14; 43:3, 14; 47:4; 48:17; 49:7; 54:5).11

Terlepas dari bagian-bagian pengutipan Yesaya, tulisan Lukas secara

keseluruhan juga sarat dengan tema keselamatan.'? Bahkan Lukas menggunakan

‘Walter L. Liefeld, “Luke,” dalam Expositor’s Bible Commentary, vol 8, ed. Frank E.
Gabelein (Grand Rapids: Zondervan, 1984), 802.

0Shalom M. Paul, Isaiah 40-66: Transition and Commentary, Eerdmans Critical Commentary
(Grand Rapids: Eerdmans, 2012), 2.

11Bdk. W.A. Lasor, D.A. Hubbard, dan F.W. Bush, Pengantar Perjanjian Lama 2: Sastra dan
Nubuat (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 277.

2Bock, 4 Theology of Luke’s, 76-17.



bahasa-bahasa yang mengandung makna keselamatan lebih banyak dari pada penulis
PB lainnya. Dengan banyaknya pembahasan mengenai keselamatan, pemaknaannya
pun juga menjadi lebih luas.® Dalam Injilnya, Lukas menggambarkan bahwa Yesus
datang sebagai manusia menjadi penggenapan dari era keselamatan. Hanya saja era
tersebut belum mencapai kesempurnaannya, di mana keselamatan yang berasal dari
Yesus masih beroperasi secara subversif melalui pengikut-pengikut-Nya sampai
mencapai kesudahannya di akhir zaman nanti. Konsep keselamatan Lukas juga
dipengaruhi konteks Helenistik-Yahudi, yaitu konsep keselamatan yang bersumber
dari Allah mencakup keselamatan fisik yang lebih holistik.** Meski demikian dalam
Kisah Para Rasul, Lukas melihat bagaimana aspek keselamatan dapat mencakup
inkorporasi dan partisipasi komunitas yang Kristosentrik dan gambaran penyelamatan
dari musuh. Kemudian, Lukas juga tetap menggambarkan keselamatan sebagai suatu
pengampunan dosa yang diikuti melalui penerimaan Roh Kudus.*® Terlepas dari itu,
studi mengenai konsep keselamatan Lukas ini merupakan disiplin yang terus
berkembang di kalangan para sarjana Lukas.*®

Berdasarkan korelasi antara fakta pengutipan dan luasnya konsep keselamatan

Lukas, maka salah satu ide yang dapat dikembangkan adalah bagaimana kutipan

13)oel B. Green, The Theology of the Gospel of Luke (Cambridge: Cambridge University
Press, 1995), 94.

14Lih. Ben Witherington III, “Salvation and Health in Christian Antiquity: The Soteriology of
Luke-Acts in Its First Century Setting,” dalam Witness to the Gospel: The Theology of Acts, ed. I.
Howard Marshall dan David Peterson (Grand Rapids: Eerdmans, 1998), 145-166.

15Joel B. Green, “Salvation to the End of the Earth: God as the Saviour in the Acts of the
Apostles,” dalam Witness to the Gospel: The Theology of Acts, ed. I. Howard Marshall dan David
Peterson (Grand Rapids: Eerdmans, 1998), 83-106.

Untuk melihat progresi penafsiran terhadap doktrin keselamatan Lukas dapat lih. Timothy
W. Reardon, “Recent Trajectories and Themes in Lukan Soteriology,” Currents in Biblical Research
12, no. 1 (Oktober 2013): 77-92; bdk. Francois Bovon, Luke The Theologian: Fifty-five Years of
Research (1950-2005) (Waco: Baylor University Press, 2006), 282—300.



Yesaya 40-66 dalam tulisan Lukas berpengaruh dalam konsep keselamatannya. Salah
satu signifikansi kutipan Yesaya adalah sebagai suatu apologetika Lukas untuk
memperlihatkan misi Allah bagi orang-orang non-Yahudi nantinya.” Tidak hanya
untuk berargumen, tulisan Lukas tersebut juga bersifat doktrinal. Evans melihat
bahwa kutipan-kutipan Yesaya tersebut sedang membicarakan beberapa tema besar
yang diangkat, seperti: (1) Kristologi Lukas (Yes. 53:3, 7-8); (2) soteriologi Lukas
(Yes. 40:3-5; 49:6; 61:1-2); dan (3) kritik Lukas (Yes. 66:1-2).18 Dalam hal tersebut,
Lukas tidak asal mencomot teks-teks Yesaya tersebut untuk memenuhi agenda
doktrinnya semata, melainkan Lukas sangat teliti dengan sumber-sumber yang
dipakainya. Terlebih itu, Lukas juga memiliki kesadaran terhadap konteks dan makna
yang lebih luas dari keseluruhan kitab Yesaya.'® Berdasarkan teknik pengutipan
tersebut, maka seharusnya terdapat benang merah antara motif keselamatan Yesaya
40-66 dan konsep keselamatan yang dibangun oleh Lukas. Dari latar belakang ini,
maka studi perbandingan makna teks dan konsep keselamatan menjadi dua aspek

yang teruntai untuk melihat kontinuitas sejarah keselamatan dalam tulisan Lukas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan utama dari

tesis ini adalah bagaimana kutipan Yesaya 40-66 dalam Lukas telah memengaruhi

"Bart J. Koet, “Isaiah in Luke-Acts,” dalam Isaiah in the New Testament, ed. Steve Moyise
dan Maarten J.J. Menken (London: T&T Clark, 2005), 80.

8Craig A. Evans, “Prophecy and Polemic: Jew in Luke’s Scriptural Apologetic,” dalam Luke
and Scripture: The Function of Sacred Tradition in Luke-Acts, ed. Craig A. Evans dan James A.
Sanders (Eugene: Wipf and Stock, 2001), 209-11.

19Seccombe, “Luke and Isaiah,” 259.



konsep keselamatan Lukas sendiri. Apa yang menjadi keunikan konsep keselamatan
Lukas berdasarkan teologi keselamatan Yesaya 40-66 sebagai bagian dari kontinuitas
sejarah keselamatan umat Allah? Melalui variabel ayat-ayat Yesaya 40-66 yang
dikutip oleh Lukas, penulis akan meneliti bagaimana bagian-bagian tersebut dimaknai
oleh Yesaya sendiri dalam konteks PL. Pertanyaan ini akan menghasilkan beberapa
isu teologis yang berfokus kepada konsep keselamatan Yesaya 40-66. Kemudian,
pertanyaan lainnya yang muncul adalah bagaimana Lukas memaknai dan
menggunakan teks-teks Yesaya tersebut dalam konteks penulisan dan pengutipannya
dari Septuaginta. Lalu, bagaimana teks-teks kutipan Yesaya 40-66 berkembang
menjadi bagian dari konsep keselamatan yang dimiliki oleh Lukas?

Jika sudah mendapatkan data-data penelitian tersebut, maka rumusan masalah
utama dapat dielaborasi lebih dalam mengenai bagaimana konsep keselamatan Lukas
dipengaruhi dari penggunaannya terhadap kutipan Yesaya 40-66. Dengan kata lain,
pertanyaan utamanya adalah bagaimana teologi dari teks-teks Yesaya 40-66 tersebut
mempunyai peran yang esensial dalam tulisannya di Injil dan Kisah Para Rasul. Apa
yang berlanjut dari konsep keselamatan Yesaya kepada Lukas dan apa yang unik yang
Lukas sendiri kembangkan dari penggunaan kutipan Yesaya 40-66 tersebut? Dari
analisis atas pertanyaan itulah maka penulis dapat meneliti pengaruh antara kutipan

Yesaya 40-66 dalam Lukas terhadap konsep keselamatannya.

Asumesi Penelitian

Di dalam penelitian ini terdapat tiga asumsi yang sudah menjadi prasuposisi
penulis dalam pengerjaannya. Pertama, penulis mempercayai bahwa Yesaya 40-66

merupakan bagian yang utuh tanpa harus melihat pemisahan di pasal 56-66.
7



Perbedaan literaris antara isi dan gaya bahasa antara pasal 40-55 dan pasal 56-66
tidaklah cukup untuk menandakan perbedaan kedua bagian tersebut, terlebih lagi
untuk menunjukkan keberbedaan penulis. Hanya saja, pasal 56-66 yang ditujukan
kepada orang-orang di Yerusalem lebih membicarakan suatu lokasi dan pesan
eskatologis di mana para hamba Allah nantinya akan berkumpul (Yes. 60:1-63:6;
66:18-24).% Lagipula wajar saja jika memang ada pergeseran topik dari penjajahan
Babilonia kepada restorasi umat Allah yang dikaitkan dengan Yerusalem. Paul
memberikan beberapa persamaan yang sesungguhnya dapat menjadi argumen yang
kuat bahwa bagian pasal 40-66 merupakan suatu kesatuan. Beberapa di antaranya

adalah demikian:

Tabel 1 Kesamaan Tema dalam bagian Yesaya 40-55 dan Yesaya 56-66

Tema Bagian
Penghiburan bagi umat Allah, setidaknya bagi | 40:1; 49:13; 51:3, 12, 19; 52:9;
mereka yang setia kepada Allah 61:2; 66:13
Pengharapan akan dikumpulkannya kembali 49:17-23; 56:8; 57:14; 60:4, 9;
orang-orang Israel 62:10; 66:20
Yerusalem dikaitkan dengan “Puteri Sion” 52:2; bdk. 62:11;
namun digambarkan sebagai tempat yang 49:14,17;54:1, 6, 7; bdk. 60:15;
suram dan tertinggalkan. Di sisi lain ada janji 61:4; 62:4, 12; 64:9;
bahwa Yerusalem akan dibangun kembali 44:26; 54:11-12; 62:3-4
suatu saat nanti
Ada sebuah perjanjian kekal yang dibuat 55:3; 61:8

antara Tuhan dan umat-Nya
Gambaran Tuhan dalam figur perempuan 42:14; 45:10; 49:14-15; 66:13

Adanya sikap yang positif terhadap bangsa- 49:22; 60:4; 66:20
bangsa, di mana mereka akan membawa 45:14; 49:23; 60:14
orang-orang Yehuda kembali ke Sion dan 45:22-24; 56:7
akan tunduk kepadanya, bahkan beralih 49:26; 60:12

mengikut Allah Israel. Namun di sisi lain ada

peringatan juga bahwa mereka akan binasa.
Sumber: Diadaptasi dari Shalom M. Paul, Isaiah 40-66: Transition and Commentary.
Eerdmans Critical Commentary (Grand Rapids: Eerdmans, 2012), 10-11.

2Gary Smith, Isaiah 40-66, New American Commentary 15B (Nashville: Broadman &
Holman, 2009), 69-70, Logos; Paul, Isaiah 40-66, 6-7.
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Dari tabel ini dapat dilihat bahwa terdapat banyak keeratan tema antara Yesaya 40-55
dan 56-66, sehingga dapat dikatakan bahwa Yesaya 40-66 memiliki kesatuan tema
besar dan menjadikan itu semua satu unit tanpa harus memisahkannya sebagai dua
bagian yang berbeda. Lalu mengenai pergerakan teologis menuju restorasi Yerusalem
dalam pasal 56-66 dapat dilihat sebagai pembangunan narasi, tanpa harus berasumsi
ada penulis yang berbeda. Berdasarkan pembahasan ini, maka penggunaan
terminologi Deutero-Yesaya yang dimaksud penulis dalam penelitian ini merujuk
kepada 27 pasal terakhir dari Yesaya tersebut.?

Kedua, berdasarkan diksi yang dipakai oleh Lukas, penulis melihat bahwa
teologi keselamatan merupakan tema yang sentral dalam seluruh tulisannya. Empat
kata ini: cotp, cotpia, cotiplog, @l muncul sebanyak 47 kali dalam kitab
Lukas dan Kisah Para Rasul.?? Kata cotnpia (keselamatan) muncul sepuluh kali
dalam kitab Lukas dan Kisah Para Rasul, sedangkan kata cwtp (Juruselamat) dan
cotmpuov (keselamatan) muncul sebanyak masing-masing empat dan tiga kali. Kata
kerja yang paling umum dipakai oleh Lukas adalah c®{w (menyelamatkan) dan kata
ini muncul sebanyak 30 kali. Lalu kata dtaoc®{w (selamat) yang hanya muncul dua

kali di luar tulisan Lukas (Mrk. 14:36; 1 Pet. 3:20), muncul sebanyak enam kali dari

Zlpenjelasan dan diskusi lebih lanjut mengenai kesatuan Deutero-Yesaya dapat lih. Roy F.
Melugin, “Isaiah 40-66 in Recent Research: The ‘Unity’ Movement,” dalam Recent Research on the
Major Prophets, ed. Alan J. Hauser (Sheffield: Sheffield Phoenix, 2008); Benjamin D. Sommer, A
Prophet Reads Scripture: Allusion in Isaiah 40-66 (Stanford: Stanford University Press, 1998), 187—
95; Paul, Isaiah 40-66, 1-12; John N. Oswalt, “Who were the Addressees,” 33—47; bdk. Richard L.
Schultz, “How Many Isaiahs Were There and what Does It Matter: Prophetic Inspiration in Recent
Evangelical Scholarship,” dalam Evangelicals Scripture: Tradition, Authority, and Hermeneutics, ed.
Vincent Bacote, Laura C. Miguelez, dan Dennis L. Okholm (Downers Grove: InterVarsity, 2004), 150-
71.

22Gert J. Steyn, “Soteriological Perspectives in Luke’s Gospel,” dalam Salvation in the New
Testament: Perspectives on Soteriology, ed. Jan G. van der Watt, Supplements to Novum Testamentum
121 (Leiden: Brill, 2005), 69—-71. Dalam bentuk verbal, kata cZ®» muncul sekitar 30 kali dalam Lukas
dan Kisah Para Rasul, bdk. Joel B. Green, “The Message of Salvation in Luke-Acts,” Ex Auditu 5
(1989): 21.



kitab Lukas dan Kisah Para Rasul.® Tidak hanya dari akar kata oo Lukas
menggambarkan mengenai keselamatan, namun terdapat juga beberapa kata lainnya
yang merujuk kepada pembebasan atau penyembuhan. Misalnya, kata Oepaned® dan
idopon (yang keduanya berarti menyembuhkan) masing-masing muncul sebanyak 19
dan 15 kali.?* Dengan penggunaan kata-kata yang sarat dengan keselamatan, maka
dapat dikatakan bahwa Lukas memang mempunyai ketertarikan yang khusus dengan
tema keselamatan.

Asumsi ketiga adalah asumsi bahwa Lukas mengambil teks Septuaginta
sebagai sumber acuan utama dirinya mengutip teks PL. Secara umum, terdapat
beberapa kemungkinan sumber yang dapat dipertimbangkan sebagai acuan penulis PB
saat mengutip PL. Sumber-sumber tersebut adalah: (1) Teks Ibrani yang sama dengan
Teks Masoretik di abad ke-10; (2) tipe yang berbeda dari teks Ibrani; (3) Teks Yunani
yang sama dengan yang ditemukan dalam salinan Aleksandrian, Vatikan, dan
Sinaitikus; (4) Teks yang berbeda atau yang telah direvisi dalam bahasa Yunani; (5)
Terjemahan atau parafrase Aramaik dari bahasa Ibrani; (6) Kumpulan atau terjemahan
dari tradisi kekristenan yang ada pada saat itu.> Sementara itu dalam konteks Injil,
Hays melihat bahwa pengutipan PL dalam bahasa Yunani lebih didominasi dengan

teks LXX ketimbang teks Masoretik.?® Dalam Kisah Para Rasul, Lukas mengutip PL

23Green, “The Message of Salvation,” 21. Kata compia, cotp dan cotmpiév tidak pernah
muncul dalam Injil Matius dan Markus, sehingga penggunaan kata ini hanya unik Lukas gunakan
dalam perbandingannya dengan Injil Sinoptik lain.

%Bock, 4 Theology of Luke’s, 227-28.

25Steve Moyise, The Old Testament in the New: An Introduction (London: Continuum, 2001),
18.

%|_jh. Hays, Echoes of the Scripture in the Gospels, 12—13. Meski demikian, Hays tetap
melihat kompleksitas sejarah penerjemahan dan transkripsi teks Ibrani PL ke dalam teks Yunani,
sehingga tetap sulit untuk melihat secara pasti bentuk tekstual yang dapat diakses bagi para penulis Injil
di zamannya.
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(yang berasal dari ucapan Petrus dan Paulus) dalam terjemahan LXX dengan suatu
rekonstruksi teologis untuk memperlihatkan motif Yesus sebagai pengharapan orang
Yahudi.?” Dengan demikian dapat disimpulkan teks LXX lebih mendominasi untuk
digunakan sebagai acuan Lukas, meskipun terdapat sedikit kutipan yang berbeda dari
LXX, di mana perbedaan-perbedaan tersebut dilakukan dengan tujuan teologis di

dalamnya.

Batasan Penelitian

Penelitian ini tidak membahas kutipan dari seluruh teks kitab Yesaya dalam
Lukas, melainkan hanya pasal 40-66. Penulis melihat ada batasan yang jelas antara
pasal 1-39 dan 40-66 secara signifikan, di mana berita penghiburan dan restorasi
menjadi pesan utama di pasal 40-66 bagi mereka yang ada di pembuangan. Pasal 1-39
dilatari oleh raja-raja terakhir Yehuda (Uzia-Hizkia) sampai peristiwa pembuangan
Babilonia sebagaimana yang dinubuatkan di pasal 39. Pasal 40 dan seterusnya sudah
berbicara saat pembuangan itu telah terjadi. Secara konten, pasal 1-39 berfokus
kepada generasi dalam kitab Yesaya yang lebih kuat nuansanya dengan penghakiman.
Berbeda dengan itu, dalam pasal 40-66 bangsa Israel mengalami perpindahan konteks
pemerintahan, yang tadinya dijajah oleh Asyur sekarang oleh Babilonia. Dalam

bagian ini tema keselamatan dan penebusan lebih mengambil peran untuk menjadi

Z’Natalio Fernandez Marcos, The Septuagint in Context: Introduction to the Greek Version of
the Bible, terj. Wilfried G.E. Watson (Leiden: Brill, 2000), 326; bdk. Peter Mallen, Reading and
Transformation of Isaiah in Luke-Acts (London: T&T Clark, 2008), 4-5.
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motif yang ditekankan.?® Melalui batasan ini, nantinya penulis akan berfokus kepada
teologi keselamatan Deutero-Yesaya, yaitu Yesaya 40-66, dari perspektif konteks PL.
Batasan penelitian lainnya untuk melihat motif keselamatan Yesaya 40-66
dalam Lukas adalah variabel teks-teks Yesaya-Lukas yang bersifat kutipan langsung
saja. Hays secara umum mengategorikan referensi antar teks dalam Alkitab dengan
tiga istilah yaitu, “kutipan”, “alusi”, dan “gema”. Biasanya kutipan didahului dengan
frasa “ada tertulis” ataupun memunculkan verbatim kata-kata (atau lebih banyak
kalimat) dari sumber tertentu. Alusi biasanya mengaitkan kata-kata yang ada dari
sumber teks, atau bisa juga memunculkan karakter maupun peristiwa yang dapat
mensinyalir pembacanya terhadap teks lain tersebut. Sedangkan gema merupakan
alusi yang paling halus, di mana terdapat kata atau frasa yang dapat mengingatkan
pembaca terhadap teks yang pernah ada sebelumnya.?® Melihat hal tersebut, penulis
hanya menggunakan teks-teks dari Yesaya 40-66 yang menjadi kutipan langsung
Lukas. Penulis mengambil beberapa ayat dari lima pasal Yesaya yang akan diteliti,
yaitu Yesaya 40:3-5; 49:6; 53:7-8, 12; 61:1-2; 66:1-2 dan enam bagian teks dari
tulisan Lukas, yaitu Lukas 3:4-6; 4:18-19; 22:37; Kisah Para Rasul 7:49-50; 8:32-33;
13:47. Penulis juga membatasi penelitian ini dengan tidak membahas secara khusus
konteks dan literatur bait suci kedua Yudaisme dalam melihat kaitan antara teologi

Lukas dan Yesaya 40-66.

2Ljh. Lasor, Hubbard, dan Bush, Pengantar Perjanjian Lama, 258-60; Bill T. Arnold dan
Bryan E. Beyer, Encountering the Old Testament: A Christian Survey, ed. 2 (Grand Rapids: Baker,
2008), 371.

2Hays, Echoes of the Scripture in the Gospels, 10.
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Nilai-Nilai Penelitian

Pembahasan ini memiliki beberapa nilai penelitian. Secara perspektif biblis,
komparasi dari ayat-ayat Yesaya 40-66 dalam tulisan Lukas akan menghasilkan
dimensi pembacaan teologis tersendiri. Tulisan ini memperlihatkan bagaimana teks-
teks kutipan Yesaya tersebut berkembang dari teks Masoretik, Septuaginta, dan Lukas
sendiri menggunakannya. Kemudian, secara teologis penelitian ini juga akan
memperlihatkan bagaimana rancangan keselamatan Allah sejak PL memiliki kaitan
dengan era kedatangan Yesus Kristus dan gereja mula-mula. Secara khusus, penulis
akan lebih berfokus kepada konsep keselamatan Lukas di dalam tulisannya. Konsep
keselamatan Lukas akan diperlihatkan secara lebih mendetil dari perspektif Deutero-
Yesaya.

Selain nilai teologis, penelitian ini juga memiliki dua nilai praktis. Pertama,
penelitian ini mengajak pembaca untuk melihat kitab Lukas secara praktis dalam
perbandingannya dengan kitab Yesaya. Misalnya, pembaca dapat melihat bagaimana
metafora terang dalam narasi Lukas dengan mempertimbangkan perspektif Yesaya
menggunakan kata terang. Hal ini dapat saja diabaikan oleh pembaca mengingat
asumsi-asumsi yang lebih menitikberatkan tulisan Lukas sebagai kitab bagi para non-
Yahudi. Penulis berharap pembaca tidak sama lagi memahami kitab Lukas setelah
membaca penelitian ini. Kedua, konsep keselamatan Lukas akan membuat pembaca
memahami pentingnya hal tersebut untuk dihidupi di masa sekarang ini. Keselamatan
tidak hanya berbicara soal penantian, melainkan suatu perwujudan restorasi nilai-nilai
kemanusiaan yang utuh. Secara implisit, konsep keselamatan Lukas yang dibahas
akan membawa kepada suatu wawasan dunia orang Kristen terhadap keselamatan

yang holistik.
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Metode Penelitian

Tidak ada teks yang datang pada dirinya sendiri tanpa konteks dan pengaruh
sebelumnya. Demikian juga dalam tulisan Lukas, di mana terdapat kaitan antara
peristiwa maupun konteks Lukas saat itu dan perenungannya terhadap teks PL yang ia
kutip. Pengutipan Lukas ini mengacu kepada suatu cara untuk memperlihatkan teks
baru yang dibangun dari tradisi sebelumnya, baik itu melalui simbol atau metafora
yang ada. Interaksi yang diberikan dari teks yang dikutip dan konteks sosial penulis
PB memberikan suatu lensa penafsiran lain pada teks yang baru tersebut.*® Selain itu,
terdapat juga fokus literaris yang melihat bagaimana teks PL itu dimodifikasi oleh
teologi dari penulis itu sendiri, dalam konteks ini adalah bagaimana Lukas
menggunakan kutipan Yesaya tersebut. Maka itu, penelitian ini tidak hanya mencari
makna apa yang ada di balik teks, tetapi juga secara diakronis melihat pengembangan
naratif dan konsep keselamatan Lukas itu sendiri.!

Di bab kedua dan ketiga penulis akan melihat konsep keselamatan Yesaya 40-
66 dan Lukas secara terpisah. Penulis akan menggunakan metode gramatikal historis
berdasarkan beberapa teks kutipan Yesaya 40-66 dalam konteks PL dan Lukas dalam
konteks PB. Penulis akan menganalisis beberapa teks Yesaya-Lukas yang ada dan
melihat secara literaris maupun historikal sebagai usaha menemukan konsep

keselamatan masing-masing bagian. *2 Di bab kedua penulis akan melihat teks

%0Gail O’Day, “Jeremiah 9:22-23 and 1 Corinthians 1:26-31: A Study of Intertextuality,”
Journal of Biblical Literature 109, no. 2 (Summer 1990): 25.

$Ibid., 18-19.

32Bdk. Langkah-langkah eksegesis dari Walter C. Kaiser, secara khusus dari bab 3-6. Walter
C. Kaiser Jr., Toward an Exegetical Theology: Biblical Exegesis for Preaching and Teaching (Grand
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Masoretik sebagai acuan dan di bab ketiga penulis akan membandingkan pengutipan
Lukas dengan teks Septuaginta. Setelah itu di masing-masing bab, penulis akan
melihat tema-tema sentral dari perspektif konsep keselamatan berdasarkan analisis
teks-teks yang sudah ada. Di bab keempat, penulis akan membandingkan dua bagian
tersebut sebagai bentuk analisis pengaruh kutipan Yesaya 40-66 dalam perkembangan
konsep keselamatan Lukas. Dalam analisis tersebut akan terlihat kontinuitas dan
diskontinuitas konsep keselamatan dalam Yesaya 40-66 dan Lukas. Penulis akan

menggunakan metode deskriptif-analitis berdasarkan perspektif teologi keselamatan.

Sistematika Penulisan

Berkenaan dengan struktur penulisan, penulis membaginya ke dalam lima bab.
Bab pertama, penulis akan memaparkan hal-hal yang mendasar dalam penelitian
seperti: (1) latar belakang masalah; (2) rumusan masalah; (3) asumsi penelitian; (4)
batasan penelitian; (5) nilai-nilai penelitian; (6) metode penelitian; (7) dan sistematika
penulisan. Di bab kedua, penelitian akan lebih banyak berkutat pada eksegesis teks-
teks Yesaya yang dikutip oleh Lukas. Penulis akan menganalisis satu per satu teks-
teks tersebut dalam konteks PL dan kemudian melihat beberapa tema teologi
keselamatan yang muncul dari teks-teks tersebut kepada konsep keselamatan Yesaya
40-66.

Di bab ketiga, penulis akan lebih fokus kepada teks-teks kutipan Yesaya 40-66

dalam Lukas dari perspektif PB. Penulis akan memulai dari latar belakang kesatuan

Rapids: Baker Academic, 1981), 69-141; Andreas B. Subagyo, Pengantar Riset Kualitatif dan
Kuantitatif (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2004), 125-29.
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tulisan Injil Lukas dan Kisah Para Rasul. Kemudian terdapat pembahasan secara
eksegesis bagaimana Lukas menggunakan teks Yesaya tersebut dalam narasinya dan
memodifikasinya dari Septuaginta. Berdasarkan hal tersebut, terdapat beberapa
pembahasan teologis juga yang menjadi konsep keselamatan Lukas. Di bab keempat,
penulis akan menganalisis bab kedua dan bab ketiga dengan mengaitkan konsep
keselamatan Yesaya 40-66 dan Lukas secara keseluruhan. Dalam pendahuluan bab
ini, penulis akan membahas mengenai bagaimana Lukas melihat PL dan terkait
dengan tulisan-tulisan Yesaya. Setelah itu, terdapat perbandingan teologi keselamatan
antara Yesaya dan Lukas yang dianalisis secara deskriptif. Terakhir, di bab kelima,
penulis akan memberikan kesimpulan dari seluruh penelitian ini dan saran penelitian

lebih lanjut.
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